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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Lestarinya suatu tradisi musik dalam kehidupan masyarakat 

pendukungnya sangat ditentukan oleh faktor kedinamisan yang 

mengiringi perkembangan kreativitas seniman musiknya, dan setarapula 

dengan perkembangan suasana penikmatan musik dan sosio-budaya 

masyarakat pendukungnya. Ensambel Talempong Gandang Lasuang ini 

menjadi identitas seni di Desa Sikapak Timur dan merupakan salah satu 

musik khas dari Kanagarian Sikapak. Kata Talempong Gandang Lasuang 

berasal dari gabungan dari nama instrumen yang dimainkan dalam musik 

tersebut. Sesuai dengan rumusan masalah, maka ditarik dua kesimpulan 

sebagai berikut. 

Pertama, komposisi musik pada lagu-lagu yang terdapat dalam 

Ensambel Talempong Gandang Lasuang yaitu menggunakan instrumen 

talempong, gendang (tambua), dan lesung (lasuang); mempunyai ritme 

yang poliritmik; menggunakan melodi yang bergerak melompat dan 

melangkah naik sekaligus turun; mempunyai keharmonisan interlocking 

ritme; mempunyai karakteristik timbre yang rancak (pengaruh dominasi 

alat musik pukul); menggunakan lagu asli ciptaan dari para tokoh yang 

berhubungan dengan Ensambel Talempong Gandang Lasuang sendiri. 
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Kedua, bagi masyarakat umum ensambel musik tradisional 

Talempong Gandang Lasuang sangat menarik untuk ditonton dan juga 

merupakan sarana hiburan bagi masyarakat Desa Sikapak Timur; bagi 

generasi muda yang hidup di era global lebih meminati musik dangdut, 

band, dan lain sebagainya sehingga perhatian terhadap musik tradisional 

ini sangat minim. Hal ini menjadi masalah untuk musik tradisional 

Talempong Gandang Lasuang kedepannya karena kekurangan minat dan 

perhatian dari generasi pemuda daerah; pelaku kesenian musik 

tradisional Talempong Gandang Lasuang yang masih aktif mempunyai 

keinginan untuk menggali potensi kebudayaan mereka dan juga 

melestarikannya agar nanti di masa yang akan datang musik tersebut 

dapat tetap tumbuh dan berkembang. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat peneliti berikan 

antara lain:  

1. Kepada para pihak yang menyajikan dan memainkan musik dalam 

Talempong Gandang Lasuang agar dapat lebih mempertahankan 

komposisi musiknya, sehingga ada ketetapan yang pasti mengenai 

komposisi musik yang dimiliki musik ini.  

2. Kepada Jurusan Karawitan perlu memfasilitasi para dosen praktek 

atau paling kurang menginventarisir repertoar lagu-lagu ensambel 

Talempong Gandang Lasuang sebagai sebuah kekayaan seni budaya 
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bangsa, sekaligus sebagai bahan apresiasi musik bagi mahasiswa 

karawitan.  

3. Kepada seluruh warga masyarakat Desa Sikapak Timur agar dapat 

lebih memperhatikan musik-musik asli daerah yang dimiliki oleh 

masing-masing daerah di seluruh Desa Sikapak timur, terutama 

Musik Talempong Gandang Lasuang. 
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